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Hypertension, or high blood pressure, is a condition characterized by
a sustained increase in blood pressure, exceeding the normal value
of 2140/90 mmHg. Hypertension therapy aims to lower both systolic
and diastolic blood pressure to restore normal levels and minimize
the risk of complications. The use of herbal plants such as bidara
leaves (Ziziphus mauritiana L.) and Javanese ginseng (Talinum
paniculatum (Jacq.) Gaertn.) holds potential as an alternative in the
management of hypertension. Medicinal plants and plant-derived
compounds can exhibit various toxicological effects, including renal,
cardiac, and hepatic toxicity. This study aims to investigate the effects
of Bidara leaf extract and Java ginseng leaf extract on the
macroscopic appearance of the kidneys, heart, and liver of
prednisone-induced hypertensive rats. The study used 20 rats
divided into five groups: negative control (Na-CMC 1%), positive
control (Captopril 25 mg), and three groups receiving combined
doses of bidara leaf and Javanese ginseng leaf ethanol extracts
(EEBG 50+50 mg/kgBW, EEBG 100+100 mg/kgBW, EEBG 200+200
mg/kgBW). The results showed that the combination extract of Bidara
leaves (Ziziphus mauritiana L.) and Ginseng leaves (Talinum
paniculatum (Jacq.) Geartn.) at doses of 50+50, 100+100, and
200+200 mg/kgBW did not cause any macroscopic changes.
Macroscopic observations showed that the kidneys, hearts, and livers
of mice administered EEBG maintained a reddish-brown color with a
firm consistency and smooth surface.
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ABSTRAK

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, adalah kondisi yang ditandai oleh adanya peningkatan
tekanan darah yang berkelanjutan, melebihi nilai normal yaitu =2140/90 mmHg. Terapi hipertensi
bertujuan untuk menurunkan tekanan darah sistolik maupun diastolik agar tekanan darah kembali
normal dan untuk meminimalisir terjadinya kompnlikasi. Penggunaan tanaman herbal seperti daun
bidara (Ziziphus mauritiana L.) dan ginseng jawa (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn.) memiliki
potensi sebagai alternatif dalam penanganan hipertensi. Tanaman obat dan senyawa yang berasal dari
tanaman dapat menunjukkan berbagai efek toksikologi termasuk toksisitas ginjal, jantung, dan hati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun bidara dan daun ginseng jawa
terhadap gambaran makroskopik ginjal, jantung, dan hati tikus hipertensi yang diinduksi prednison.
Penelitian ini menggunakan 20 ekor tikus yang dibagi menjadi lima kelompok, yaitu kontrol negatif (Na-
CMC 1%), kontrol positif (Kaptopril 25mg), serta tiga kelompok dosis kombinasi ekstrak etanol daun
bidara dan daun ginseng jawa (EEBG 50+50 mg/kgBB, EEBG100+100 mg/kgBB, EEBG 200+200
mg/kgBB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekstrak kombinasi daun bidara (Ziziphus mauritiana
L.) dan daun ginseng (Talinum paniculatum (Jacq.) Geartn.) dengan dosis 50+50, 100+100, dan
200+200 mg/kgBB tidak memberikan efek perubahan secara makroskopis. Pengamatan secara
makroskopis menunjukkan bahwa ginjal, jantung dan hati tikus yang diberi EEBG mampu
mempertahankan warna merah kecoklatan dengan konsistensi kenyal dan permukaan halus.

Kata kunci: Hipertensi; makroskopik; organ; Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn.; Ziziphus mauritiana
L.

PENDAHULUAN penting dalam

masyarakat.®

pelayanan kesehatan

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, Meskipun efektif  dalam

adalah kondisi yang ditandai oleh adanya
peningkatan tekanan darah yang
berkelanjutan, melebihi nilai normal vyaitu
2140/90 mmHg." Berdasarkan perhitungan
secara global, diperkirakan terdapat sekitar
1,13 miliar individu yang menderita hipertensi,
sedangkan di Indonesia sendiri prevalensi
hipertensi mencapai 31,7% dari total penduduk
dewasa."? Hipertensi yang tidak ditangani
secara dini dapat memicu komplikasi serius,
seperti penyakit jantung koroner, stroke, gagal
ginjal, demensia, dan gangguan penglihatan.®

Terapi hipertensi  bertujuan  untuk
menurunkan tekanan darah sistolik maupun
diastolik agar tekanan darah kembali normal
dan untuk meminimalisir terjadinya komplikasi.*
Penelitian menunjukkan bahwa pengobatan
hipertensi melalui pemberian obat dapat secara
signifikan mengurangi risiko munculnya
komplikasi serius ini, sehingga pencegahan

dan pengendalian hipertensi menjadi sangat

mengendalikan hipertensi, penggunaan obat
antihipertensi dalam jangka panjang berisiko
menimbulkan efek samping, seperti hipotensi,
gangguan fungsi ginjal, hingga disfungsi
ereksi.® Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk mengembangkan alternatif terapi yang
lebih aman dengan potensi efek samping yang
lebih rendah. Salah satu pendekatan alternatif
dalam  penanganan hipertensi  adalah
penggunaan ekstrak dari tanaman herbal.
Penggunaan tanaman herbal seperti
daun bidara dan ginseng jawa memiliki potensi
sebagai  alternatif dalam  penanganan
hipertensi. Tanaman bidara digunakan dalam
pengobatan gangguan pencernaan, demam,
kerusakan hati dan penyakit paru-paru.” Daun
bidara mengandung beberapa bahan aktif,
yang mencakup senyawa glikosida, alkaloid,
saponin, flavanoid, terpenoid, dan fenolik, serta
tingkat antioksidan yang tinggi pada daunnya.?

Kandungan flavonoid aktif dalam daun bidara
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yang diberikan dinilai dapat mencegah
peningkatan tekanan darah dan memperbaiki
glomerulosklerosis  yang terjadi  akibat
hipertensi.” Penggunaan ekstrak daun bidara
dengan berbagai dosis utamanya dosis 300
mg/kgBB, mampu menurunkan tekanan darah
di hari keenam secara signifikan.®

Tanaman ginseng jawa digunakan
dalam berbagai pengobatan gangguan
kardiovaskular.'®  Daun ginseng jawa
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid,
saponin, tanin, dan ginsenosida yang bersifat
antibakteri, antiinflamasi, serta berperan dalam
memperlancar sirkulasi darah di sistem saraf
perifer maupun pusat.'" Penelitian sebelumnya
juga telah membuktikan potensinya sebagai
antidiabetik, antinosiseptif, antimikroba, dan
untuk mengobati gangguan gastrointestinal.'?
Selain itu, tanaman ini juga telah menunjukkan
efek pada ginjal karena meningkatkan efek
diuretik yang penting dalam pengelolaan
hipertensi, serta gangguan ginjal dan hati
setelah paparan yang lama dan tidak ada
tanda-tanda toksisitas setelah paparan tunggal
pada tikus Wistar.'°

Tanaman obat dan senyawa yang
berasal dari tanaman dapat menunjukkan
berbagai efek toksikologi termasuk toksisitas
ginjal, jantung, dan hati.’® Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh ekstrak daun bidara dan daun
ginseng jawa gaertn.) terhadap gambaran
makroskopik ginjal, jantung, dan hati tikus
hipertensi yang diinduksi prednison. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
menambah data ilmiah yaitu bahwa ekstrak
daun bidara dan daun ginseng jawa dapat
memberikan efek antihipertensi yang aman
bagi jaringan ginjal, jantung, dan hati serta

sebagai dasar penelitian selanjutnya untuk

menguji efek farmakologis daun bidara dan
daun ginseng dengan parameter lainnya.
METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bejana maserasi, gelas kimia (lwaki®),
gelas ukur (lwaki®), hotplate, kaca preparat,
labu ukur (lwaki®), mikroskop, rotary
evaporator (IKA® RV05), seperangkat alat
bedah, sonde oral tikus, timbangan analitik,
timbangan digital (Starco BCES8), waterbath.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
aquades, daun bidara, daun ginseng jawa,
etanol 96%, buffer neutral formalin (BNF) 10%,
natrium carboxymethyle cellulose (Na-CMC),
pakan hewan, paket pewarnaan
Haematoksilin-Eosin.

Prosedur Kerja

Penelitian ini telah mendapatkan
sertifikat etik dari Komite Etik Penelitian (KEP)
Universitas Muslim Indonesia dengan nomor
UMI012506455.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Bidara dan
Daun Ginseng Jawa (EEBG)

Daun bidara dan daun ginseng jawa
yang kering diserbukkan kemudian masing-
masing ditimbang sebanyak 500 gram lalu
keduanya dimasukkan ke dalam wadah
maserasi yang berbeda. Selanjutnya, wadah
maserasi diisi dengan etanol 96% sebanyak 1,5
liter lalu diaduk dan didiamkan selama 3x24
jam sambil dilakukan pengadukan sesekali
setiap harinya. Setelah itu, dilakukan
penyaringan kemudian ampas daun bidara
direndam kembali dengan alkohol 96%
(remaserasi). Hasil keseluruhan maserasi
selanjutnya dipekatkan dengan bantuan alat
rotary evaporator pada suhu 60° sampai
didapatkan masing-masing ekstrak yang

kental.'41®
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Pembuatan Suspensi Na.CMC 0,5%

Na-CMC ditimbang sebanyak 0,5 gram
kemudian dimasukkan ke dalam gelas kimia
yang sudah berisi air suling panas 100 mL
sambil diaduk sampai homogen dan terbentuk
massa yang kental.®
Pembuatan Suspensi Prednison

Timbang 20 tablet prednison dan hitung
rata-ratanya yaitu 153,675 mg. Setelah itu,
haluskan tablet yang akan digunakan hingga
homogen. Ditimbang kembali serbuk prednison
sesuai dengan hasil perhitungan, yaitu 20,746
mg, lalu larutkan dengan Na-CMC 0,5 % dalam
labu takar 50 mL, cukupkan hingga tanda batas
dan homogenkan."’
Pembuatan Larutan NaCl 2% b/v

NaCl ditimbang sebanyak 1 gram dan
dimasukkan ke dalam labu takar 50 mL untuk
dilarutkan menggunakan aquades, tambahkan
aquades hingga tanda batas dan
homogenkan.®
Pembuatan Suspensi Kaptopril

Tablet kaptopril ditimbang satu per satu
sebanyak 20 tablet dan dihitung bobot rata-
ratanya yaitu 118,49 mg. Kemudian, semua
tablet dimasukkan ke dalam Ilumpang dan
digerus hingga halus dan homogen. Lalu,
timbang sebanyak 53,32 mg dan serbuk
kaptopril dimasukkan ke dalam labu ukur
kemudian disuspensikan dengan Na-CMC 1 %
b/v sedikit demi sedikit hingga homogen.
Setelah itu, dicukup volumenya hingga 50 mL."
Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun
Bidara dan Daun Ginseng Jawa (EEBG)

Ekstrak etanol daun bidara dan daun
ginseng jawa ditimbang masing-masing
sebanyak 0,5 gram, 1 gram dan 2 gram
kemudian dimasukkan ke dalam wadah.
Setelah itu masukkan suspensi Na-CMC 0,5%

secara bertahap sambil dihomogenkan.

Setelah homogen, masukkan ke dalam labu
ukur 50 mL dan dicukupkan volumenya hingga
batas tanda.'®
Perlakuan terhadap Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus
putih jantan dewasa yang sehat dan bersih
dengan berat badan sekitar 150 — 200 gram
sebanyak 20 ekor yang sudah diadaptasikan
selama 7 hari. Kemudian diberikan penginduksi
prednison 1,5 mg dan NaCl 2% secara oral
selama 14 hari. Selanjutnya hewan uji dibagi
menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 4 ekor
tikus untuk diberikan perlakuan. Kelompok |
(kontrol negatif) diberikan Na-CMC 0,5% (A),
kelompok Il (kontrol positif) diberikan Captopril
25 mg (B), kelompok Il diberikan EEBG 50+50
mg/kgBB (C), kelompok IV diberikan EEBG
100+100 mg/kgBB (D), dan V diberikan EEBG
200+200 mg/kgBB (E). Semua kelompok
perlakuan menerima formulasi uji secara oral
sekali sehari selama 14 hari. Setelah waktu
pengujian berakhir yaitu pada hari 14 setelah
pemberian bahan uji, semua hewan uji
dikorbankan dan dibedah untuk diambil organ
ginjal, jantung, dan hati. Organ yang sudah
diambil, dicuci menggunakan NaCl fisiologis.
Selanjutnya, dilakukan pengamatan secara
makroskopis meliputi warna, konsistensi, dan
permukaan organ uiji.
Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif berupa warna, konsistensi, dan
permukaan organ yang disajikan dalam bentuk
tabel dan gambar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memberikan gambaran
makroskopis organ ginjal, jantung, dan hati
tikus yang mengalami hipertensi setelah
pemberian ekstrak etanol kombinasi daun

bidara dan daun ginseng jawa. Hewan uji yang
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EEBG

dalam tiga variasi dosis selama 14 hari untuk

telah mengalami induksi hipertensi

mengevaluasi dampaknya terhadap fungsi

ginjal, jantung, dan hati, mengingat ketiga

organ tersebut memiliki keterkaitan erat

dengan patofisiologi hipertensi. Kerusakan

organ-organ ini disebabkan oleh tekanan darah

tinggi yang berkepanjangan, dengan
mekanisme yang beragam, termasuk stres
oksidatif, inflamasi, dan fibrosis.?°

Hasil pengamatan secara makroskopis
organ ginjal tikus hipertensi setelah diinduksi
ekstrak etanol daun bidara dan daun ginseng

jawa dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengamatan makroskopis ginjal tikus hipertensi setelah perlakuan selama 14 hari

No Kelompok Perlakuan Warna Konsistensi Permukaan
1 Kontrol negatif Merah kecoklatan Kenyal Halus

2 Kontrol positif Merah kecoklatan Kenyal Halus

3 EEBG 50+50 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus

4 EEBG 100+100 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus

5 EEBG 200+200 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus

Ket : EEBG (Ekstrak Etanol Daun Bidara dan Daun Ginseng Jawa)

D

E

Gambar 1. Morfologi ginjal tikus hipertensi: (A): Ginjal kontrol negatif; (B): Ginjal kontrol positif; (C):
Ginjal EEBG 50+50 mg/kgBB; (D): Ginjal EEBG 100+100 mg/kgBB; (E): Ginjal EEBG

200+200 mg/kgBB

Berdasarkan hasil pengamatan pada
Tabel 1, terlihat tidak

perbedaan yang signifikan dalam warna,

bahwa terdapat
konsistensi, maupun permukaan ginjal antar

kelompok perlakuan. Semua kelompok
perlakuan, termasuk kontrol negatif, kontrol
dan kelompok yang diberi EEBG
dengan dosis berbeda (50+50 mg/kgBB,

100+100 mg/kgBB, dan 200+200 mg/kgBB),

positif,

menunjukkan  karakteristik  ginjal  yang
seragam, yaitu berwarna merah kecoklatan
(Gambar 1), konsistensi kenyal, dan
permukaan halus. Hal ini mengindikasikan
bahwa tidak ada kerusakan ginjal yang terlihat
secara makroskopis akibat pemberian EEBG,
karena tidak ditemukan perubahan seperti
warna pucat (nekrosis), tekstur lunak (edema),

atau permukaan tidak rata (fibrosis).2! Dalam
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penelitian Udupa dan Prakash?, Ginjal tikus
yang diberi bahan nefrotoksik berubah warna
menjadi tampak pucat dan terjadi edema

sehingga konsistensi jadi lunak. Sejalan

dengan hal tersebut, Fauzi et al.?®, melaporkan
dalam penelitiannya bahwa
yang

nefrotoksik menunjukkan perubahan warna

secara

makroskopis ginjal terpapar bahan

yang lebih pucat dibanding kelompok kontrol.

Namun, penelitian ini tidak sejalan

dengan peneltian Arifin et al.?*, parameter

pengamatan ginjal secara makroskopis

menunjukkan perubahan
kontrol negatif, kelompok EEKJP 100mg/kgBB,
dan kelompok EEKJP 200mg/kgBB dengan
permukaan berbintik, sedangkan kelompok
EEKJP 150 mg/kgBB dan kaptopril memiliki

permukaan kasar.?*

pada kelompok

Hasil pengamatan secara makroskopis
organ jantung tikus hipertensi setelah diinduksi
ekstrak etanol daun bidara dan daun ginseng

jawa dapat dilihat pada Gambar 2. dan Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengamatan makroskopis jantung tikus hipertensi setelah perlakuan selama 14 hari

No Kelompok Perlakuan Warna Konsistensi Permukaan
1 Kontrol negatif Merah kecoklatan Kenyal Halus
2 Kontrol positif Merah kecoklatan Kenyal Halus
3 EEBG 50+50 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus
4 EEBG 100+100 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus
5 EEBG 200+200 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus
Ket : EEBG (Ekstrak Etanol Daun Bidara dan Daun Ginseng Jawa)
A B C
D E

Gambar 2. Morfologi jantung tikus hipertensi: (A): Jantung kontrol negatif; (B): Jantung kontrol positif;
(C): Jantung EEBG 50+50 mg/kgBB; (D): Jantung EEBG 100+100 mg/kgBB; (E): Jantung

EEBG 200+200 mg/kgBB.

Berdasarkan Tabel 2 hasil pengamatan
makroskopis terhadap organ jantung tikus
hipertensi setelah perlakuan selama 14 hari,
tidak ditemukan adanya perubahan mencolok
pada seluruh kelompok perlakuan. Warna

jantung pada semua kelompok, termasuk

kontrol negatif, kontrol positif, serta kelompok
perlakuan EEBG dengan 50+50,
100+100, dan 200+200 mg/kgBB, tampak

merah kecoklatan secara merata (Gambar 2).

dosis

Konsistensi jaringan jantung terjaga dalam

kondisi kenyal, dan permukaan organ tetap
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halus. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak etanolik daun ginseng
(EEBG) tidak

menyebabkan perubahan makroskopis pada

dalam berbagai dosis
struktur jantung. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa EEBG tidak menimbulkan efek toksik
makroskopik terhadap jantung serta tidak
memperparah  kondisi  hipertensi  pada
parameter pengamatan makroskopis. Jantung
yang normal umumnya berwarna merah
kecoklatan dengan permukaan yang rata dan

halus, sedangkan jantung yang mengalami

kelainan biasanya menunjukkan perubahan

yang
berbintik.?> Beberapa penelitian sebelumnya

warna serta permukaan tampak
menunjukkan perubahan yang berbeda-beda
antara perlakuan kontrol dan perlakuan dengan
pemberian ekstrak etanol tanaman herbal pada
jantung secara makroskopis.?+%

Hasil pengamatan secara makroskopis
organ hati tikus hipertensi setelah diinduksi
ekstrak etanol daun bidara dan daun ginseng

jawa dapat dilihat pada Gambar 3. dan Tabel 3.

Tabel3. Hasil pengamatan makroskopis hati tikus hipertensi setelah perlakuan selama 14 hari

No Kelompok Perlakuan Warna Konsistensi Permukaan
1 Kontrol negatif Merah kecoklatan Kenyal Halus

2 Kontrol positif Merah kecoklatan Kenyal Halus

3 EEBG 50+50 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus

4 EEBG 100+100 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus

5 EEBG 200+200 mg/kgBB Merah kecoklatan Kenyal Halus

Ket : EEBG (Ekstrak Etanol Daun Bidara dan Daun Ginseng Jawa)

D

E

Gambar 3. Morfologi hati tikus hipertensi: (A): Hati kontrol negatif; (B): Hati kontrol positif; (C): Hati
EEBG 50+50 mg/kgBB; (D): Hati EEBG 100+100 mg/kgBB; (E): Hati EEBG 200+200

mg/kgBB

Pada Tabel

pengamatan makroskopis terhadap organ hati

3, menunjukkan bahwa

tikus hipertensi setelah pemberian perlakuan
selama 14 hari menunjukkan tidak adanya

perubahan fisik yang mencolok di seluruh

kelompok. Baik pada kelompok kontrol negatif,
kontrol positif, maupun kelompok perlakuan
EEBG dengan dosis 50+50, 100+100, dan
200+200 mg/kgBB, hati tampak berwarna
(Gambar  3),

merah kecoklatan memiliki
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konsistensi kenyal, dan permukaan yang halus.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemberian
EEBG tidak

makroskopis atau tanda-tanda toksisitas pada

menyebabkan  kerusakan
hati. Hal ini didukung oleh penelitian Hsu et
al.?®, pengamatan makroskopis menunjukkan
bahwa hati tikus yang normal diberi TEG
mempertahankan warna merah kecoklatan
dengan permukaan halus. Hati kerap menjadi
target utama zat toksik karena sebagian besar
racun masuk ke tubuh melalui saluran
pencernaan. Setelah diserap di usus, zat-zat
berbahaya tersebut dialirkan melalui vena porta
menuju hati. Kerusakan hati terjadi akibat sel-
sel mengalami degenerasi dan kematian
(nekrosis), yang menyebabkan organ tampak
lebih pucat dari kondisi normal.?”

Berdasarkan uraian di atas, ekstrak
etanol daun bidara dan daun ginseng jawa
pada semua dosis tidak memberikan
perubahan pada makroskopik organ ginjal,
jantung dan, hati. Hal ini kemungkinan karena
daun bidara dan daun ginseng jawa
mengandung bahan aktif sebagai antioksidan
yang tinggi seperti flavonoid, saponin, tanin,
dan fenolik.3'" Senyawa flavonoid dan polifenol
memberikan efek menguntungkan yang
mengurangi risiko hipertensi.?® Selain itu,
flavonoid yang terdapat dalam tanaman
memiliki efek diuretik, yang berkontribusi pada
peningkatan laju filtrasi glomerulus sehingga
zat-zat nefrotoksik yang masuk ke ginjal dapat
segera dikeluarkan dari tubuh seiring dengan
meningkatnya frekuensi buang air kecil.?!
KESIMPULAN

Ekstrak kombinasi daun bidara dan daun
ginseng dengan dosis 50+50, 100+100, dan
200+200 mg/kgBB tidak memberikan efek
perubahan secara makroskopis. Pengamatan

secara makroskopis menunjukkan bahwa

ginjal, jantung, dan hati tikus yang diberi EEBG
mampu mempertahankan warna merah
kecoklatan dengan konsistensi kenyal dan
permukaan halus.
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